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Abstract
Thispaperintendstorevealtheefforttogrowteenagerinterestonsport.We includejunior
highschoolstudentas theteenage,a transitionage.At thisagelevel,theyhungertosearch
forself-identity.At thispoint,theinterestonsportnotallof itcamefrominternalinterest,thus
requiringa waytogrowtheirinterest.
Sportthatgivesfun,joy, andunitycanbe useas a weaponto encourageteenstodo sport
activities.Bodycontactsportscan be use as a channelin searchfor identity.Thesesport
givea prestigewhentheteencapableacquireda satisfactoryachievement,thusthissport
can be use as a modelto encouragesportactivitiesespeciallyto boys.
Keyword:Interest,sports,Teenage.
PENDAHULUAN
Gerak merupakankebutuhandasar pada setiap makluk hidup. Corbin (1980:14)
mengungkapkan"It plays an importantrole in everyfacetof humandevelopmenf.Jaci
bermain merupakanhal yang sangat dibutuhkandalam rangka pertumbuhan.Mode'
olahraga permainanmerupakansalah satu model yang paling disukai oleh remaja
khususnyausia SLTP. Hal ini sesuai denganteorifase perkembanganmotorikseperti
yang diungkapoleh DavidL (1982:2)bahwapada umur7 - 14 tahunmerupakanfase
pertumbuhangerak yang telah mengaitkandengan aktivitasolahraga (sport related
movementphase).Dan pada usia SLTP aktivitasolahragadapatdijadikansebagaisalah
satu kebanggaanapabilasampaidapatmeraihprestasi.Secaratidaklangsungprestasi
akan mendukungpencapaianidentitasdiri. Berawaldari teoripertumbuhaninilahminat
berolahragadapatditanamkankepadaanak didik.
Anakyangberusiasekolahmenengah(SLTP) berdasarkanpadatahapperkembangan
gerak telah mencapaipada tahap transisionalsecara umum.Hunsicker (1963)dalam
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Corbin(1980:15)mengatakanbahwapadaumurdi atas 10 tahunini merupakanfase
potensialpengembangankemampuanneuromuscular.Dengandemikiansecara tidak
langsung hal ini merupakantantanganbagi para guru pendidikanjasmani disekolah
menegahuntukdapatmenumbuhkankegemaranberolahragapadaanakdidiknya.Untuk
dapatmengungkapdan menggalikemampuanpotensianak tersebutkiranyadiperlukan
berbagaidukungankeilmuan,yangantaralainharusmengetahuikarakteristikpertumbuhan
anak,cara menumbuhkanminatanakuntukmauberaktivitasdanfaktoryanglainnya.
Apabilaminatuntukberaktivitasolahragaini telahterbangundalamdiri remaja,dan
seolah-olaholahragasepertitelahmenjadimenukeseharian,makasecaratidaklangsung
pembinaanmultilateraljuga telah dilaksanakan.Sports be habituallyakan memiliki
dampak positif diberbagaiaspek, baik aspek internal(peningkatanpsikomotorikdan
kognitif)maupuneksternal(socioculture). Prestasi pada anak remajadapatdijadikan
sebagaiprestiseyangmembanggakandalamdirinya.Berdasarkankajiantersebutmaka
upayamenumbuhkembangkanminatsiswasekolahmenengahuntukgemarberolahraga
masihperluuntukdiungkap.
MINAT
Sebelumlebih jauh mengupastentangupaya menumbuhkembangkanminatuntuk
berolahraga,terlebihdahulu akan di deskripsikanberbagaipendapattentangminat.
Skinner (1968:244)mengungkapkanbahwaminatmerupakanmotifyang menunjukkan
arah perhatianindividuterhadapobyekyang menarikyaituobyekyangmenyenangkan.
SementaraBimo Walgito (1981:38) mengatakanbahwa minatjuga merupakansuatu
keadaan dimana seseorang menaruhperhatiankepada sesuatu disertai keinginan,
mempelajariataumembuktikanlebihlanjut.Minatiniakanmunculpadaseseorangberawal
dari dalamdiri dan hal tersebutsangat disadari.Hal ini lebih ditegaskanlagi dengan
definisi minatyang diungkapoleh Whiterington(1983:35) bahwa minat merupakan
kesadaranseseorangterhadapsuatuobyek,seseorang,soalatausituasiyangadasangkut
pautnyadengandirinya.Selanjutnyaminatharus dipandangsebagai suatu sambutan
yang sadardan kesadaranini disusuldenganmeningkatkanperhatian.Jadi seseorang
yangberminaterhadapsesuatutidakdapatdihalangiolehoranglain,daniaakanberusaha
untukmendapatkannya.
Lebih lanjut Tuckman (1975: 408) menyatakanbahwa minat sebagai turunan
pernyataanyangdidasarioleh indikator-indikatorkeinginanuntukmencapaiobyek-obyek
seperti:lapanganpekerjaan,tujuan,keinginan-keinginanuntukmemperolehpengalaman
yangmeliputisifat-sifatataucirri-cirimenarik,membenci,menghindari,menjauhiterhadap
suatuobyek.Minattermasukdalamkarakteristiksuka atau tidaksuka terhadapsesuatu
obyek.Jadi minat merupakansumbermotivasiyangmendorongoranguntukmelakukan
apa yangmerekainginkanbila merekamemilih(Hurlock,1990:114).
Berdasarkanuraian pengertiandi atas dapat disimpulkanbahwa minatdiartikan
sebagaiaspek psikisyang merupakanmotifataupendorongseseoranguntukbertindak
atauberbuatsesuai dengankeinginanyangada sangkutpautdengandirinya.Semakin
besar minatseseorangmakasemakinbesar pula perhatianseseorangterhadapsuatu
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obyek yang disukainya.Anak remajasebetulnyabelummempunyaitempatyang jelas,
sebab ia sudahtidaktermasukpada golongananak dan tidak pulatermasukkedalam
golongan usia dewasa.Remajabelummampuuntukmenguasaifungsi-fungsifisik dan
psikisnya).Dilihatdarisegi tersebutmakaremajamasihharusmenemukantempatnyadi
masyarakat.Melaluipengembanganminatuntukberaktivitasolahraga,makarasapercaya
diri akan terbangun,dan apabilaolahragatersebutdapatsampaike perolehanprestasi
makasecara tidaklangsungremajatersebutakan mendapatkanjati dirinya.Untuklebih
memperjelaspengetahuantentangminatmakaakandiuraikancirri-ciriminatpadabahasan
berikutini.
CIRI-CIRI MINAT DAN HUBUNGAN MINAT DENGAN OLAHARAGA
Padasemuatingkatanumur,minatmemegangperananyangpentingdalamkehidupan
seseorar.gdan mempunyaidampakyangbesar dalamperilakudan sikap. Pada umur
remaja merupakan tahapan untuk mencari identitas diri. Dengan demikian ada
kecenderungandari individuuntukmeraihsesuatumelaluiberbagaicarayangantaralain
melaluiaktivitasfisikatauberolahraga.Terdapatbeberapaciriminatpadaremaja.Hurlock
(1990:115)membagiciri minattersebutkedalamtujuh point yaitu: (1) Minat tumbuh
bersamaan dengan perkembanganfisik dan mental. Minat ini akan berubah dan
berkembangsesuaidenganterjadinyamaturasipertumbuhanfisik danmentalanakyang
bersangkutan. Semakin matang mental seseorang maka akan lebih stabil dalam
menghadapisegalasesuatunya,termasukmengakomodasiminatyangdatangdaridalam
dirinya;(2) Minatbergantungpada kesiapanbelajar.Minatakan munculseiringdengan
kesiapanyang lain; (3) Minatbergantungpada kesempatanbelajar.Kesempatanuntuk
menerimainformasibaikyangdatingdari lingkungankeluargamaupunlingkungansosial
sekelilingnya kanberpengaruhterhadapbesarkecilnyaminat.Dicontohkanbahwaremaja
yang lebih suka mengurungdiri dirumah,merekatidakmendapatkanpengalamandari
luar, sehinggatidak akan tumbuhminatatau kegemaransepertiyang dilakukanoleh
remajayang lain, misalnyauntukmandiI berenangdi sungai;(4) Perkembanganminat
yang mungkin terbatas.Hal ini biasa terjadi pada kelompokremajayang mengalami
gangguanfisik ataucacat fisik; (5) Minatdipengaruhioleh budaya.Faktor budayajuga
berpengaruhsangatkuatterhadaptumbuhnyaminatseseorang.Hal inidapatdicontohkan
sepertibudayadi pulauNias ada kebiasaanuntuklompatbatu,denganbudayaini setiap
remajaberkeinginanuntukmelakukanhal tersebut,karenahal tersebutdapatdijadikan
sebagaisalahsatulambangkekuatanI keperkasaanseorangremaja.Halserupamungkin
tidak dapatdijumpaidi daerah lain yang tidak mengembangkanbudayalompat batu
tersebut;(6) MinatberbobotEmosional.Dalamhal ini emosionalseorangremajaakan
berpengaruhterhadapminatyang ada dalam dirinya.Bila emosionalremajatersebut
sangat kuat makaakan berdampakpositifterhadapminatyang munculdalamdirinya,
sehinggaakan tumbuhfightingspirityang benar-benarluar biasa, tetapiakan terjadi
sebaliknyaapabilaemosionaltersebutsangatlemah,makaminatpunjuga akan lemah
pula; (7) Minatitu egoisentris.Pada masa anak-anakhal ini dapatdilihatsecara jelas
bahwaminatitu berpusatpada dirinyasendiri.Merekaakan berupayadenganberbagai
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jalanuntukmendapatkanapayangdiinginkannya.Padaremajaminatuntukberprestasi
melaluiolahragamerupakansalahsatuaktualisasiegoisentrisyangadadalamdirinya,
sehinggaolahragamerupakanlangkahpentingdalammemperolehkedudukanyang
menguntungkandimasamendatang.
Minatinidapatdigalidanditumbuhkembangkan.Me urutHurlock(1990:118-119)bahwa
minatumbuhdaritigajenispengalamanbelajar,yaitu:Pertama,belajarbermaincoba-
ralat.Apabilahaliniditerapkandalamkegiatanolahraga,misalnyabermainsepakbola,
makabimbingandanarahandapatmengembangkanminatterhadapkegiatansepak
bola;Kedua,belajarmelaluidentifikasidenganorangyangdicintaidandikagumi;dan
ketiga,minatmungkinberkembangmelaluibimbingandanpengarahanseseorangyang
mahirmenilaikemampuananak.Metodebelajarsepertiinimemperhitungkanemampuan
anak,sehinggamodelini dimungkinkanakanlebihmenumbuhkanminatpada anak
tersebutdaripadacarabelajarcoba-ralatdanidentifikasi.Namundemikianmodeluntuk
menumbuhkanminatpadaanakdapatdilakukandenganberbagaimacamcaradengan
selalumelihatperspektifkemampuantalentanya.
FAKTOR YANG BERPERAN DALAM MENUMBUHKAN MINAT
Faktor keluarga
Keluargamempunyaiperananyangpentingdalamtahap-tahapperkembanganak.
Syamsudin (1990:7) mengatakan bahwa keluarga sangat menentukan terhadap
perkembangan individu dimasa yang akan datang dan merupakan tempat untuk
menanamkandasar-dasarkepribadian.KeluargamenurutHurlock(1990:200)merupakan
bagianpalingpentingdarijaringananak,sebabanggotakeluargamerupakanlingkungan
pertamaanakdan yangpalingpentingselamatahun-tahunformatifawal.
Berdasarkan definisi di atas, selaras dengan fenomena kenyataanyang ada di
lingkungansekelilingkita.Berdasarkanpengamatanpenulis,dapatdicontohkanbilakedua
orangtuaatausalahsatudarimerekaadayangjadi olahragawanataugemarberolahraga
makamerekaberharappalingtidakanak-anaknyaada pulayanggemarberolahraga.Hal
sepertiinibanyakdijumpaidi lingkungankeluargaFakultasIImuKeolahragaanUniversitas
NegeriYogyakarta.Haltersebuterjadidimungkinkandaripihakorangtuamemilikiberbagai
pertimbangandan konseptualyang mendasardari berbagaiaspek yang ada. Dengan
demikiandapat disimpulkanbahwakeluargamemilikiperanyangsangat besar dalam
turutmenumbuhkanminatuntukberolahragakepadaanak-anakya. Jadi keluargayang
harmonis sangat dibutuhkansebagai wahana dalam perkembangananak. Apabila
dijumpaianakremajasudahtidaktahusopansantundantatakrama,makadapatdirunut
kebelakangtentangbagaimanakondisi keharmonisandan kasih sayingdari keluarga
yangbersangkutan.Hal inisejalandenganapayangdiungkapkanolehHurlock(1990:202)
bahwafaktorlain yang mempengaruhiperkembangananak adalahhubungankeluarga
itu sendiri.Bila keluargasudah tidakharmonislagi, dan tidakada kasihsayang,maka
senmuahal di atastidakakandapatdicapai.
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Faktor lingkungan
Lingkunganyang dimaksuddisini adalah lingkungansosial. Lingkunganini selalu
kontaklangsungdengankehidupankesehariandengananaktersebut,misalnyalingkungan
bermaindengantemandisekolah,dengantemandikampungnya,dan pergaulanyang
lain.
Lingkungandapatmemilikifungsiduaarahyaitusebagaipemacutumbuhkembangnya
minatuntuk berolahraga,dan sebagai pengacauminatuntukberolahraga.Dikatakan
pemacuapabilapadalingkungantersebutbanyakanak-anakyangsudahmengikutilatihan
olahraga,sehinggapada saat bermainmerekaselalu berceritatentangolahragayang
diikutinya.Hal ini secaratidaklangsungjuga akanmenumbuhkanminatremajayanglain
untukgemar berolahraga.Fase perkembanganpada tahap remajamasih suka untuk
berkelompokdengantemanyang disukainya.Hal ini akan bertolakbelakangdengan
lingkunganyang awalnyasudah tidak kondusif.Bila temansebaya banyakyang putus
sekolah, suka mabukdan aktivitasyang kurang bermanfaat,maka lingkunganyang
semacaminidapatmenjadikanpengacauterhadapanakyangberminatuntukberolahraga.
Olahraga dapatdijadikanidentitasbagi dirinyaapabiladapat sampaimeraihprestasi,
karenafase perkembanganpada remajasalah satunyainginmencariidentitasdiri.
Disisilain,faktor-faktoryangmempengaruhiminatmenurutCrowandCrow(1975:169)
terdapattiga hal penting,yaitu:(1) faktorkebutuhandaridalamdiri,kebutuhanini dapat
berupa kebutuhan yang berkaitan dengan jasmani dan kejiwaan yaitu faktor yang
berhubunganeratdengankebutuhanfisik, merangsangindividuuntukmempertahankan
diridariberbagaihal;(2)Faktormotifsosial,merupakanfaktoryangdapatmembangkitkan
minatmelakukanaktivitas-aktivitasdemi kebutuhansocial; (3) Faktoremosional,yaitu
faktoremosiperasaanyangerathubungannyadenganobyektertentu.Suatuaktivitasyang
berhubungandenganobyek tertentukemudiandapat menimbulkanrasa senang atau
puas.
KarakteristikRemaja
SiswaSekolahMenengahlingkatPertama(SLTP) rata-rataberusia12-15tahun.Pada
usia ini tergolongbukanusia anak-anaklagi, dan usia ini memasukiusia remaja.Masa
remaja sebagai masa peralihan. Peralihan memiliki makna kontinyuitas dalam
tumbuhkembang.Artinyasesuatuyangterjadipadatahapanak akan terusberkembang
dimasaberikutnya.Masa remajasebagaimasa perubahan,masa remajakadangdijuluki
masa bermasalah,sebab masa remajaadalahwaktunyauntukmenunjukkanidentitas
diri.
Hurlock(1990:206)mengungkapkanbahwasecara psikologismasa remajaadalah
usia dimanaindividuberintegrasidenganmasyarakatdewasa,usia dimanaanak tidak
lagimerasadibawahtingkatanyangsama,sekurang-kurangnyapadamasalahhakdalam
masyarakatmempunyaibanyak aspek afektif dan aspek intelektual.Pada masa ini
perkembanganfisiknyasangatcepatdan pentinguntukdisertaidenganperkembangan.
mental.Cepatnyaperkembanganini menimbulkanperlunyaadaptasimentaldan sikap,
nilai. dan minatbaru. Sikap dan nilai-nilaisportivitasdalamaktivtasolahragasangat
relevanuntukditumbuhkembangkanpada umurremajasepertiini. Sehinggaolahraga
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dapat berfungsi sebagai alat untuk menumbuhkan mental dan jiwa kebersamaan. Melalui
olahraga diharapkan tumbuhkembangnya fisik akan selaras dengan tumbuhkembangnya
psikologis yang ada.
PENTINGNYA MINAT TERHADAP PERKEMBANGAN REMAJA
Minatmemilikiduasapekyangmendasaryaituaspekkognitif,danaspekafektif(Hurlock,
1990:116).Aspek kognitifdidasarkanatas aspek yang dikembangkananak mengenai'
bidangyang berkaitandengan minat.Sebagai contoh aspek kognitifdari minatanak
terhadapkegiatanolahraga.Bila merekamenganggaptempatkegiatanolahragaakan
mengembangkanrasa ingintahu dan mendapatkankesempatanuntukbergauldengan
temansebaya,makamerekaakanmempunyaiminatyangbesarbiladibandingkandengan
minatyangdidasarkanataskonsepkegiatanolahragayangmenekankanperaturanbaku
sehinggamenimbulkanrasa kegerahanatau frustasi.
Konsep yang mengembangkanaspek kognitifminatdidasarkanatas pengalaman
pribadidan apa yangdipelajaridi rumah,di sekolahdan di masyarakat,serta berbagai
jenis mediamasa. Darisumbertersebutanak belajarapa saja yangakan memuaskan
kebutuhankemudianakanberkembangmenjadiminat,sedangkanyangtidakmemuaskan
kebutuhanmerekatidak akan berkembangmenjadiminat.Apabila selama mengikuti
kegiatantersebutmemberikankepuasan,maka minatmerekaakan menetap.Hal ini
sejalandengan sepenggalkalimatyangbiasadiucapkanolehparakaummuda"cinta itu
datangnyadari mata turunkehati",yang dapatdiartikanbahwatumbuhnyarasa untuk
ingin menyenangisesuatu itu awalnyadari melihaUmendengar/membacadan lainnya
terlebihdahulu.
Selain aspek kognitifminatjuga memilikiaspek afektif.Aspek afektifatau bobot
emosional konsep yang membangunaspek kognitif minat dinyatakandalam sikap
terhadapkegiatanyang ditimbulkanminat.Aspek afektifberkembangdari pengalaman
pribadi, dari sikap orang tua, guru, teman sebaya.dapatdicontohkan,apabila anak
mempunyaihubunganyang menyenangkandengan paraguru,sepertiguru pendidikan
jasmani,biasanyaanakakanmengembangkansikappositifterhadapkegiatanpendidikan
jasmani. Karena pengalamantersebutmenyenangkan,maka minatmerekaterhadap
kegiatanpendidikanjasmaniakan diperkuat.
MODEL PENGEMBANGAN MINAT OLAHRAGA PADA REMAJA
The purposeof children'ssports we can be muchmoreeffectivein designingyouth
sportprogramsto meetthesegoals. The foregoingis truewhethertheintenis to plan a
programjust for "FUN" or to designprogramfor meetingmoreelaborategoals such as
spormanship,physical fitness,etc (Corbin, 1980:259). Jadi yang lebih pentinguntuk
menumbuhkanminatberolahragapada remajadapatdenganberbagaimodelaktivitas
fisik(baikberupaolahragapermainanmaupunkompetisi)tetapiyanglebihpentingaktivitas
tersebutbersifatmenyenangkandan memilikinilaimanfaatganda.
Corbin,(1980:228)juga mengatakanbahwaseveralstudiesseemto indicatethatas
boys'progressfromadolescenceis increaseasa functionofatleticability.Boyswhobecame
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captainsof thisteamwillmoreacceptand whobecameleaderare thosewhotendtocarry
impulseinto action.Remajayang memilikijati diri akan selalu menampakkanidentitas
pada komunitasdisekelilingnya.Berawaldaripengalamanyangdiperolehdalamolahraga
tim,menjadiseorangkaptentimmerupakansuatukebanggaandan identitasdiri,dimana
hal tersebutmerupakanpacuuntuklebih"getol"berolahraga.
LebihditegaskanlagiolehHerkowitz(1980:226)bahwaperanaktivitasfisiktermasuk
didalamnyaberupagames,dan olahragalainnyamemilikipotensidalampengembangan
individu.Aktivitasfisikyangbiasanyadapatmenimbulkankesenanganpadaremajaantara
lain dengan bentuk permainan,dan olahraga kompetisi.Olahraga dengan dominasi
bermainsecara tidak langsungmemilikimanfaatganda. Manfaattersebutantaralain;
mendapatkankegembiraan,kebugaranfisikdanfisiologis,terbentuknyarasakebersamaan
dan lainnya.Denganmelihatbanyaknyamanfaatyangdapatdipetikdan kontraproduktif
dengan perkembanganfisik dan fisiologisnya,makaolahragabentukpermainandapat
digunakansebagaimodeluntukmenumbuhkanminatberolahragaparadiriremaja.Lebih
lanjutCorbin(1980:278)mengatakanbahwamasaremajaadalahwaktuyangpalingbaik
untukberpartisipasiaktifdalamolahraga.Waktu,perhatiandanmotivasisangatdiperfukan
dalamhal tersebut.
Seiring dengantahap perkembanganremaja,yang salah satu cirinyaadalah untuk
mencariidentitas/jatidiri,makaolahragabodycontactdapatdigunakansebagaialternatif
menumbuhkanminatremaja.Denganmengikutiolahragabodycontactdiharapkandapat
dipetikmanfaatyangantaralain,melaluiolahragainidapatditumbuhkembangkanmental
tandingyangbaikdanjiwasportivitas.Apabilaremajatersebutmampuberprestasidalam
eventbodycontacttersebutmakarasapercayadirimulaiterbangundidalamsanubarinya.
Rasa percayadiri dibutuhkanuntukmengawalisegala sesuatu aktivitas.Apabila rasa
percaya diri belum didapatkan maka remaja tersebut hanya akan berdiri disudut
kebimbangandan kecanggungan.
Hal yangperfuditingkatkanpadadiri remajaberkaitandenganmodelpengembangan
minat untuk berolahragaantara lain dengan memberikanwacanalgambaranbahwa
olahragatersebutmempunyaimanfaatyangsangatluasdankompleks.Selainhaltersebut
remaja tersebut perlu dibawa masuk ke lingkungan para olahragawan, sehingga
diharapkanmotivasieksternaltersebutdapatmemicumunculnyamotivasiinternal.
KESIMPULAN
Play is the most importantthingto developthe childrenand adult.Kalimattersebut
menunjukkanbahwabermaindapatdigunakansebagaisalahsatualternatifdalamrangka
menumbuhkembangkanminatberolahragapara remaja. Denganmengetahuitahapan
perkembangananakdan remaja,makaupayamenumbuhkembangkanminatberolahraga
dapatdilakukandenganberbagaicara,yangsalahsatunyaperlubantuandariorangyang
benar-benarmengertibagaimanamenumbuhkanminatdengan berdasarpada potensi
talenta yang dimilikinya. Model yang dapat digunakan untuk menumbuhkanminart
berolahragapara remaja,disampingolahraga permainan,olahraga bodycontactjuga
dapatdigunakansebagaialternatifpengembanganterutamapada remajalaki-Iaki.
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